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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam perkembangan suatu ilmu, matematika merupakan salah satu ilmu 

yang mendasarinya. Matematika merupakan ilmu yang mempunyai peranan 

penting dalam menarik gagasan dan kesimpulan pada setiap tahap perkembangan 

bidang ilmu lainnya. Peran penting inilah yang menjadikan matematika sebagai 

salah satu ilmu pengetahuan yang wajib ada pada setiap jenjang pendidikan. 

Dengan memiliki kemampuan matematis pada individu dapat menjadi 

pengembangan kemampuan melatih berpikir, berargumentasi, dan memecahkan 

masalah matematis yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.1 

Pada dasarnya matematika adalah suatu cara berpikir kemudian menyusun 

kerangka dasar dengan pembuktian yang menggunakan pemikiran logis. Oleh 

karena itu, cara berpikir yang digunakan dalam menyelesaikan masalah 

matematika sangat sering digunakan dalam kajian ilmiah, industri, dan kegiatan 

pembangunan. Pengetahuan dalam matematika telah diorganisasikan secara 

sistematis dan teratur dengan memanfaatkan kerangka kerja tertentu. Setiap 

pernyataan yang terkandung dalam matematika kemudian diturunkan melalui 

deduksi dari pernyataan-pernyataan sebelumnya yang telah terbukti kebenarannya 

dan dari serangkaian asumsi yang dianggap valid.2 

Matematika merupakan ilmu yang berperan penting dalam menciptakan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Hal ini dikarenakan matematika 

                                                             
1 Mahasiswa Tadris Matematika Angkatan 2019, Generasi Hebat Generasi Matematika, 

(Jawa Tengah: Nasya Expanding Management, 2020), hal. 7. 
2 Riyanto, Metodologi Penelitian Matematika, (Jawa Tengah: Lakeisha, 2022), hal. 6. 
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menekankan konsep-konsep yang logis dan realistis sehingga mampu membentuk 

pola pikir manusia dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.3 Dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 disebutkan 

bahwa salah satu kompetensi yang harus dicapai siswa pada jenjang 

SMP/Sederajat adalah menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, cermat dan teliti. 

sikap, bertanggung jawab, tanggap dan tidak mudah menyerah dalam 

menyelesaikan masalah serta mempunyai rasa ingin tahu dan minat dalam belajar 

matematika.4 

Untuk dapat mengetahui tingkat kemampuan siswa, hasil belajar 

merupakan salah satu indikator yang menjadi alat ukur kemampuan tersebut. Hasil 

belajar merupakan sesuatu yang diperoleh setelah melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dan menjadi indikator keberhasilan belajar setiap siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Setelah kegiatan pembelajaran, siswa akan memperoleh 

berbagai macam informasi terkait ilmu yang telah dijelaskan sehingga dapat 

memberikan wawasan pengetahuan baru bagi siswa. Hasil pembelajaran yang 

telah dicapai diharapkan dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap minat 

dan bakat siswa.5 

Menurut Laporan Progamme for International Students Assessment 

(PISA) tahun 2018 menunjukkan bahwa siswa Indonesia secara global dalam 

bidang matematika mempunyai nilai sebesar 379. Penilaian nilai kemampuan 

matematika tersebut jauh di bawah rata-rata PISA dengan total peserta sebanyak 

                                                             
3 Mahasiswa Tadris Matematika Angkatan 2019, Catatan Dasar Pembelajaran 

Matematika, Jawa Tengah: Nasya Expanding Management, 2020), hal. 279. 
4 Sutama, dkk, Pembelajaran Matematika Kolaboratif, (Jawa Tengah: Muhammadiyah 

University Press, 2021), hal. 76. 
5 Julhadi, Hasil Belajar Siswa, (Jawa Barat: Edu Publisher, 2021), hal. 47. 
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79 negara. dengan skor sebesar 489. Selain itu, skor kemampuan matematika 

siswa Indonesia pada tahun 2018 mengalami penurunan jika dibandingkan dengan 

tahun 2015 yaitu dengan skor sebesar 386. Pengukuran kemampuan matematika 

dengan PISA dilakukan pada siswa yang berusia 15 tahun. atau yang duduk di 

bangku kelas 3 SMP atau SMA awal.6 

Berdasarkan laporan Progamme for International Students Assessment 

(PISA) tahun 2018, siswa Indonesia secara global di bidang matematika memiliki 

nilai 379. Penilaian keterampilan matematika tersebut jauh di bawah rata-rata 

PISA dengan total peserta 79 negara. dengan skor sebesar 489. Selain itu, skor 

kemampuan matematika siswa Indonesia pada tahun 2018 mengalami penurunan 

jika dibandingkan dengan tahun 2015 yaitu sebesar skor 386. Pengukuran 

kemampuan matematika dengan PISA dilakukan pada siswa berusia 15 tahun. 

atau yang duduk di bangku kelas 3 SMP atau SMA awal.7 

Rendahnya pengetahuan matematika di kalangan siswa SMP juga terlihat 

pada siswa di SMP Negeri 1 Peunaron, salah satu sekolah menengah pertama 

yang terletak di Desa Bukit Tiga, Kecamatan Peunaron, Kabupaten Aceh Timur, 

Provinsi Aceh. Berdasarkan hasil wawancara pertama, diketahui bahwa hasil 

belajar matematika sebagian besar siswa di SMP Negeri 1 Peunaron tidak 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Ketika sebagian besar siswa 

mengikuti ulangan setiap hari, lebih dari 50% dari mereka tidak tuntas dan harus 

                                                             
6 Mulyasa, Menjadi Guru Penggerak Merdeka Belajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), 

hal. 62. 
7 Hadi Wuryanto dan Moch Abduh, Mengkaji Kembali Hasil PISA Sebagai Pendekatan 

Inovasi Pembelajaran Untuk Peningkatan Kompetensi Literasi dan Numerasi, 

gurudikdas.kemdikbud.go.id, Diakses Pada Tanggal 03 April 2023. 
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mengikuti perbaikan. Bahkan, setelah dilakukan perbaikan pun, hasil yang dicapai 

masih jauh dari KKM yang telah ditetapkan.8 

Rendahnya hasil belajar siswa di SMP Negeri 1 Peunaron disebabkan 

karena siswa masih kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang mendasari 

pemecahan masalah matematika. Siswa hanya terbiasa menghafal rumus, 

sehingga meskipun menemukan soal yang terlihat mudah atau panjang, mereka 

tidak mampu menyelesaikannya. Di sisi lain, memecahkan masalah matematika 

membutuhkan kemampuan logis, kritis, analitis, cermat dan teliti. Namun, siswa 

di SMP Negeri 1 Peunaron tidak memiliki keterampilan ini ketika menyelesaikan 

masalah matematika.9 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir logis, kritis, analitis, cermat dan teliti dalam menyelesaikan matematika 

sehingga secara langsung dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran inkuiri. Dengan penerapan model pembelajaran 

inkuiri, siswa dapat berpikir kreatif dan terampil dalam memperoleh dan 

menganalisis informasi. Hal ini disebabkan siswa berperan sebagai subjek 

pembelajaran sedangkan guru hanya berperan sebagai pemandu dan fasilitator 

pembelajaran.10  

Dalam model pembelajaran inkuiri, guru membuat masalah dalam kelas 

matematika, dan siswa memecahkan masalah yang dibuat secara mandiri. Model 

pembelajaran inkuiri jenis ini disebut dengan pembelajaran inkuiri terbimbing. 

                                                             
8 Hasil Wawancara Dengan Bapak Dwi Nugroho Widi, Guru Matematika di SMP Negeri 

1 Peunaron, Dilaksanakan Pada Tanggal 2 Maret 2023. 
9 Ibid. 
10 Epi Supriyani Siregar, Pembelajaran Inkuiri Berbasis Multimedia,(Medan: Umsu 

Press, 2023), hal 6. 
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Pendekatan inkuiri terbimbing lebih cocok digunakan dalam pembelajaran 

matematika di sekolah menengah pertama atau sederajat karena memungkinkan 

siswa untuk melatih kemampuan mereka dalam memecahkan masalah secara 

mandiri, sekaligus menyelaraskan dengan tujuan pembelajaran.11 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di 

atas, maka peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Siswa di 

SMP Negeri 1 Peunaron” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat didentifikasi 

masalahnya sebagai berikut. 

1. Hasil belajar matematika siswa di SMP Negeri 1 Peunaron sebagian besar 

belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

2. Siswa cenderung kurang memiliki kemampuan logis, kritis, analitis, cermat 

dan teliti dalam penyelesaian permasalahan matematika. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak terlalu meluas maka peneliti merasa perlu 

membatasi penelitian hanya pada : 

1. Metode pembelajaran inkuiri digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada 

model pembelajaran inkuiri terbimbing.  

                                                             
11 Erisy Syawiril Ammah dan Sudarsi Lestari, Analisis Sikap Sosial Dengan Model 

Inkuiri Terbimbing, (Jakarta: Gema Syair Press, 2020), hal.2.  



6 

 

2. Materi matematika yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi bangun 

ruang sisi datar. 

3. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

di SMP Negeri 1 Peunaron. 

 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu: apakah model 

pembelajaran inkuiri berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di SMP Negeri 1 

Peunaron? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

inkuiri terhadap hasil belajar siswa di SMP Negeri 1 Peunaron. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah  

Bagi sekolah yang bersangkutan, hasil penelitian digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk meningkatkan perhatian terhadap pentingnya model 

pembelajaran, sehingga kedepannya pendidikan di sekolah yang bersangkutan 

mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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2. Bagi guru Kelas/Bidang Matematika 

Dapat menambah pengetahuan tentang pembelajaran dalam melaksanakan 

proses pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri. 

3. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan dalam penerapan langsung 

terhadap hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri 

dalam pembelajaran matematika sebagai upaya meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagai referensi untuk lebih menyempurnakan hasil penelitian selanjutnya 

dan sebagai tambahan literatur yang dapat dijadikan sumber karya ilmiah 

selanjutnya. 
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BAB iIV 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

A. Deskripsi iHasil iPenelitian iDari iKelompok iKontrol 

1. Hasil iPenelitian iPretest iKelompok iKontrol 

Sebelum imempelajari imodel ipembelajaran iinkuiri, ipeneliti iterlebih 

idahulu imelakukan ipretest. iPretest idigunakan iuntuk imengukur iketercapaian 

ipenerapan imodel ipembelajaran iinkuiri. iPretest idilakukan idengan imengajak 

isiswa imengerjakan ibeberapa iitem isoal. iHasil ites iawal i(pre itest) idapat 

idilihat ipada ilampiran. iHasil ideskripsi inilai ipre-test ikelompok ikontrol ipada 

ipembelajaran imatematika imateri ibangun iruang isisi idatar iadalah isebagai 

iberikut: 

 

Tabel i4.1 

Hasil iPre iTest iSiswa iKelompok iKontrol 

Kelas N 
Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Rata

-

Rata 

Presentase 

Ketuntasan 

Presentase 

ketidak 

tuntasan 

Kontrol  23 90 40 68,5 65,2% 34,8% 

Sumber: iData iprimer idiolah, i2023 

Berdasarkan iTabel i4.1 idapat idisimpulkan ibahwa itotal iskor isoal 

ipretest ikelompok ikontrol idari iskor iterendah i40 ihingga iskor itertinggi i90, 

idengan irata-rata iskor ipretest ikelompok ikontrol isebesar i68,5, idan ipersentase 

iketuntasan isoal i65,2% idengan isisanya i34,8% isiswa ikelompok ikontrol 

imempunyai inilai itidak ituntas. iNilai itersebut ibelum imemenuhi iKriteria 

iKetuntasan iMinimal i(KKM) ikarena ipersentase iketuntasan i< i80%. 
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2. Hasil iPenelitian iPosttes iKelompok iKontrol 

Setelah ipretest ikelompok ikontrol ikembali imelakukan ipembelajaran 

iseperti ibiasa iyang idilakukan iguru itanpa imenggunakan imodel ipembelajaran 

iinkuiri ipada isiswa. iKemudian ipeneliti imelakukan ipenelitian ilebih ilanjut 

idengan imemberikan ikembali ibeberapa iitem ipertanyaan iuntuk idikerjakan 

ioleh isiswa ipada ikelompok ikontrol. iHasil ipost itest idapat idilihat ipada 

ilampiran. iHasil ideskripsi inilai ipostes ihasil ibelajar ipada ipembelajaran 

imatematika imateri ibangun iruang isisi idatar iadalah isebagai iberikut: 

Tabel i4.2 

Hasil iPostes iSiswa iKelompok iKontrol 

Kelas N 
Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Rata

-

Rata 

Presentase 

Ketuntasan 

Presentase 

ketidak 

tuntasan 

Kontrol  23 90 60 75,2 82,6% 17,4% 

Sumber: iData iprimer idiolah, i2023  

Berdasarkan iTabel i4.2 idapat idisimpulkan inilai iterendah i60 ihingga 

inilai itertinggi i90, idengan inilai irata-rata ikelompok ikontrol ipostes isebesar 

i75,2, idan ipersentase iketuntasan isebesar i82,6% idengan isisa isiswa ikelas 

i17,4%. imempunyai iskor iyang itidak ilengkap. iDapat idisimpulkan ibahwa 

ipada ikelompok ikontrol, iskor isiswa imeningkat isetelah ipostes. 

 

B. Deskripsi iHasil iPenelitian iDari iKelompok iEksperimen 

1. Hasil iPenelitian iPretest iKelompok iEksperimen 

Sebelum imempelajari imodel ipembelajaran iinkuiri, ipeneliti iterlebih 

idahulu imelakukan ipretest. iPretest idigunakan iuntuk imengukur iketercapaian 
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ipenerapan imodel ipembelajaran iinkuiri. iPretest idilakukan idengan imengajak 

isiswa imengerjakan ibeberapa iitem isoal. iHasil ites iawal i(pre itest) idapat 

idilihat ipada ilampiran. iHasil ideskripsi inilai ipre-test ikelompok ieksperimen 

ipada ipembelajaran imatematika imateri ibangun iruang isisi idatar iadalah 

isebagai iberikut: 

Tabel i4.3 

Hasil iPre iTest iSiswa iKelompok iEksperimen 

Kelas N 
Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Rata

-

Rata 

Presentase 

Ketuntasan 

Presentase 

ketidak 

tuntasan 

Kontrol  23 90 40 68,7 69,6% 30,4% 

Sumber: iData iprimer idiolah, i2023 

Berdasarkan iTabel i4.3 idapat idisimpulkan ibahwa itotal iskor isoal 

ipretest ikelompok ieksperimen idari iskor iterendah i40 ihingga iskor itertinggi 

i90, idengan irata-rata iskor ipretest ikelompok ieksperimen isebesar i68,7, idan 

ipersentase iketuntasan i69,6% idengan isisanya i30,4% isiswa ikelompok 

ieksperimen imempunyai inilai itidak ituntas. iNilai itersebut ibelum imemenuhi 

iKriteria iKetuntasan iMinimal i(KKM) ikarena ipersentase iketuntasan i< i80%. 

 

2. Hasil iPenelitian iPosttes iKelompok iEksperimen i 

Setelah idilakukan ipretest, ikelompok ieksperimen ikembali imelakukan 

ipembelajaran idengan imenggunakan imodel ipembelajaran iinkuiri ipada isiswa. 

iKemudian ipeneliti imelakukan ipenelitian ilebih ilanjut idengan imemberikan 

ikembali ibeberapa iitem isoal iyang iharus idikerjakan ioleh isiswa ipada 

ikelompok ieksperimen. iHasil ipost itest idapat idilihat ipada ilampiran. iHasil 
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ideskripsi inilai ipostes ihasil ibelajar ipada ipembelajaran imatematika imateri 

ibangun iruang isisi idatar iadalah isebagai iberikut: 

 

Tabel i4.4 

Hasil iPostes iSiswa iKelompok iEksperimen 

Kelas N 
Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Rata

-

Rata 

Presentase 

Ketuntasan 

Presentase 

ketidak 

tuntasan 

Kontrol  23 90 60 79,3 87% 13% 

Sumber: iData iprimer idiolah, i2023  

Berdasarkan iTabel i4.4 idapat idisimpulkan ibahwa iskor iterendah 

iadalah i60 ihingga inilai itertinggi i90, idengan irata-rata iskor ipostes ikelompok 

ieksperimen iadalah i79,3, idan ipersentase iketuntasan iadalah i87% idengan isisa 

ikelas i13%. isiswa iyang inilainya itidak ilengkap. iDapat idisimpulkan ibahwa 

ipada ikelompok ieksperimen, iskor isiswa imeningkat isetelah ipostes idengan 

ipenerapan imodel ipembelajaran iinkuiri. 

 

C. Teknik iAnalisis iData 

1. Uji iHomogenitas 

Uji ihomogenitas ianalisis idata idilakukan iuntuk imenguji iapakah idata 

iyang idiperoleh itermasuk idata iyang ihomogen, iyaitu idata iberasal idari 

ipopulasi iyang isama iatau itidak. iMenurut iJoko iWidianto, idasar iatau 

ipedoman ipengambilan ikeputusan idalam iuji ihomogenitas iadalah isebagai 

iberikut.55 i 

                                                             
55Suci Haryanti, Statistika Dasar Untuk Penelitian Dengan Aplikasi SPSS: Pada Bidang 

penddiikan, Sosial dan Kesehatan, (Jawa Barat: Media Sains Indonesia, 2021), h. 137 
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a. Jika inilai isignifikasi iatau iSig i< i0,05, imaka idikatakan ibahwa ivarians 

idari idua iatau ilebih ikelompok ipopulasi idata iadalah itidak isama 

i(tidak ihomogeny) 

b. Jika inilai isignifikasi iatau iSig i> i0,05, imaka idikatakan ibahwa ivarians 

idari idua iatau ilebih ikelompok ipopulasi idata iadalah isama i(homogen). 

Hasil iuji ihomogenitas idapat idilihat ipada iTabel i4.5 iberikut iini: 

Tabel i4.5 

Hasil iUji iHomogenitas iPretes iKelompok iEksperimen idan iKelompok 

iKontrol 
Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajar Matematika 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.066 1 44 .798 

 iSumber: iData iprimer idiolah ipada iSPSS i23, i2023 

Berdasarkan iTabel i4.5, ihasil iuji ihomogenitas imenunjukkan inilai 

isignifikasi isebesar i0,798 iyang iartinya ilebih ibesar idari ialpha iyang 

iditentukan iyaitu, i0,05 i(0,798 i> i0,05). iDapat idisimpulkan ibahwa ikedua 

ikelompok itersebut ihomogen. 

Tabel i4.6 

Hasil iUji iHomogenitas iPostes iKelompok iEksperimen idan iKelompok 

iKontrol 
Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajar Matematika 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.086 1 44 .771 

Sumber: iData iprimer idiolah ipada iSPSS i23, i2023 

Berdasarkan iTabel i4.6, ihasil iuji ihomogenitas imenunjukkan inilai 

isignifikasi isebesar i0,771 iyang iartinya ilebih ibesar idari ialpha iyang 

iditentukan iyaitu, i0,05 i(0,771 i> i0,05). iDapat idisimpulkan ibahwa ikedua 

ikelas itersebut ihomogen. 
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2. Uji iNormalitas 

Pengujian inormalitas idata idilakukan iuntuk imelihat iapakah idalam 

imodel ipenelitian imemiliki idistribusi inormal iatau itidak. iKriteria iuntuk 

imenentukan inormal iatau itidaknya idata, imaka idapat idilihat ipada inilai 

iprobabilitasnya. iData iadalah inormal, ijika inilai iKolmogorov iSmirnov idan 

iShapiro iWilk iadalah itidak isignifikan i(Asymp. iSig i(2-tailed) i> iα i0,05).56 i 

Cara ilain imenguji inormalitas idata iadalah idengan imelihat ikurva 

iNormal iP i– iPlot. iJika idata imenyebar idisekitar igaris idiagonal idan 

imengikuti iarah igaris idiagonal imaka imodel ipenelitian imemenuhi iasumsi 

inormalitas. i57 iBerikut iadalah ihasil iuji inormalitas: 

a. Hasil iuji inormalitas ipretes ikelompok ikontrol 

Tabel i4.7 

Hasil iUji iNormalitas iPretes iKelompok iKontrol 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

 Pretes Kontrol .200 23 .087 .920 23 .067 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: iData iprimer idiolah ipada iSPSS i23, i2023 

Dari ihasil iuji inormalitas idiatas iterlihat ibahwa ipretes ikelompok 

ikontrol imemiliki inilai isig iKolmogorov iSmirnov i(0,087 i> i0,05) idan isig 

iShapiro iWilk i(0,067 i> i0,05) i, imaka idapat idisimpulkan ibahwa idata 

iterdistribusi inormal. 

                                                             
56Azuar Juliandi dan Irfan, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Citapustaka 

Media Perintis, 2013, h. 169-170. 
57 Azuar Juliandi dan Irfan, Metodelogi Penelitian Kuantitatif…h. 170. 
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Gambar i4.1 

Kurva iNormal iP-Plot iPretes iKelompok iKontrol 

Sumber: iData iprimer idiolah ipada iSPSS i23, i2023 

 Dengan imelihat igambar iNormal iP-Plot idapat idiketahui ibahwa idata 

imenyebar idisekitar igaris idiagonal idan imengikuti iarah igaris idiagonal, imaka 

idata iterdistribusi inormal idan imodel ipenelitian imemenuhi iasumsi 

inormalitas. 

 

b. Hasil iuji inormalitas ipostes ikelompok ikontrol 

Tabel i4.8 

Hasil iUji iNormalitas iPostes iKelompok iKontrol 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Postes Kontrol .317 23 .300 .826 23 .101 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: iData iprimer idiolah ipada iSPSS i23, i2023 

Dari ihasil iuji inormalitas idiatas iterlihat ibahwa ipostes ikelompok 

ikontrol imemiliki inilai isig iKolmogorov iSmirnov i(0,300 i> i0,05) idan isig 

iShapiro iWilk i(0,101 i> i0,05) i, imaka idapat idisimpulkan ibahwa idata 

iterdistribusi inormal. 
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Gambar i4.2 

Kurva iNormal iP-Plot iPostes iKelompok iKontrol 

Sumber: iData iprimer idiolah ipada iSPSS i23, i2023 

 

Dengan imelihat igambar iNormal iP-Plot idapat idiketahui ibahwa idata 

imenyebar idisekitar igaris idiagonal idan imengikuti iarah igaris idiagonal, imaka 

idata iterdistribusi inormal idan imodel ipenelitian imemenuhi iasumsi 

inormalitas. 

c. Hasil iuji inormalitas ipretes ikelompok ieksperimen 

Tabel i4.9 

Hasil iUji iNormalitas iPretes iKelompok iEksperimen 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretes Eksperimen .191 23 .079 .937 23 .154 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: iData iprimer idiolah ipada iSPSS i23, i2023 

Dari ihasil iuji inormalitas idiatas iterlihat ibahwa ipretes ikelompok 

ieksperimen imemiliki inilai isig iKolmogorov iSmirnov i(0,079 i> i0,05) idan 

isig iShapiro iWilk i(0,154 i> i0,05) i, imaka idapat idisimpulkan ibahwa idata 

iterdistribusi inormal. 
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Gambar i4.3 

Kurva iNormal iP-Plot iPretes iKelompok iEksperimen 

Sumber: iData iprimer idiolah ipada iSPSS i23, i2023 

 

Dengan imelihat igambar iNormal iP-Plot idapat idiketahui ibahwa idata 

imenyebar idisekitar igaris idiagonal idan imengikuti iarah igaris idiagonal, imaka 

idata iterdistribusi inormal idan imodel ipenelitian imemenuhi iasumsi 

inormalitas. 

d. Hasil iuji inormalitas ipostes ikelompok ieksperimen 

Tabel i4.10 

Hasil iUji iNormalitas iPostes iKelompok iEksperimen i 

 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Postes Eksperimen .266 23 .090 .852 23 .143 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: iData iprimer idiolah ipada iSPSS i23, i2023 

Dari ihasil iuji inormalitas idiatas iterlihat ibahwa ipretes ikelompok 

ieksperimen imemiliki inilai isig iKolmogorov iSmirnov i(0,090 i> i0,05) idan 

isig iShapiro iWilk i(0,143 i> i0,05) i, imaka idapat idisimpulkan ibahwa idata 

iterdistribusi inormal. 
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Gambar i4.4 

Kurva iNormal iP-Plot iPostes iKelompok iKontrol 

Sumber: iData iprimer idiolah ipada iSPSS i23, i2023 

 

Dengan imelihat igambar iNormal iP-Plot idapat idiketahui ibahwa idata 

imenyebar idisekitar igaris idiagonal idan imengikuti iarah igaris idiagonal, imaka 

idata iterdistribusi inormal idan imodel ipenelitian imemenuhi iasumsi 

inormalitas. 

3. Independent iSample iT iTest 

Analisis iini idigunakan iuntuk imengetahui iperbedaan ihasil ibelajar 

isiswa ipada imateri ibangun iruang isisi idatar iyang imenggunakan imodel 

ipembelajaran iinkuiri idengan iyang itidak imenggunakan imodel ipembelajaran 

iinkuiri. 

a. Hasil ipretes iuji iindependen isample it itest 

Untuk imenganalisis ihasil ipengolahan idatanya iadalah isebagai iberikut: 

1) H0 i: iTidak iada ipengaruh imodel ipembelajaran iinkuiri iterhadap ihasil 

ibelajar isiswa iSMP iNegeri i1 iPeunaron. iHal itersebut ikarena 

iperbedaan ihasil ibelajar imatematika imateri ibangun iruang isisi idatar 

isiswa iSMP iNegeri i1 iPeunaron iyang imenggunakan imodel 

ipembelajaran iinkuiri idengan ihasil ibelajar isiswa iSMP iNegeri i1 
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iPeunaron iyang imenggunakan imodel ipembelajaran ikonvensional 

iadalah itidak isignifikan. i 

2) Ha i: iTerdapat ipengaruh imodel ipembelajaran iinkuiri iterhadap ihasil 

ibelajar isiswa iSMP iNegeri i1 iPeunaron. iHal itersebut ikarena 

iperbedaan ihasil ibelajar imatematika imateri ibangun iruang isisi idatar 

isiswa iSMP iNegeri i1 iPeunaron iyang imenggunakan imodel 

ipembelajaran iinkuiri idengan ihasil ibelajar isiswa iSMP iNegeri i1 

iPeunaron iyang imenggunakan imodel ipembelajaran ikonvensional 

iadalah isignifikan. i 

Kriteria ipenerimaan/penolakan ihipotesis iadalah isebagai iberikut:58 

1) Tolak iH0 ijika inilai iprobabilitas iyang idihitung i≤ iprobabilitas iyang 

iditetapkan isebesar i0,05 i(Sig. i≤ iα0,05). 

2) Terima iH0 ijika inilai iprobabilitas iyang idihitung i> iprobabilitas iyang 

iditetapkan isebesar i0,05 i(Sig. i> iα0,05). 

Tabel i4.11 

Hasil iPretes iUji iIndependent iSimple iT iTest iKelompok ieksperimen idan 

iKelompok ikontrol 

 
Independent Samples Test 

 Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Hasil Belajar 

Matematika 

Equal variances 

assumed 
.066 .798 -.057 44 .955 

Equal variances not 

assumed 

  
-.057 43.876 .955 

Sumber: iData iprimer idiolah ipada iSPSS i23, i2023 

                                                             
58 Azuar Juliandi dan Irfan, Metodelogi Penelitian Kuantitatif….,h. 211. 
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Berdasarkan iTabel i4.11, ihasil ipretes iuji iIndependent iSimple iT iTest 

imenunjukkan inilai ikoefisien isignifikasi isebesar i0,955 iyang iartinya ilebih 

ibesar idari ialpha iyang iditentukan iyaitu i0,05 i(0,955 i> i0,05). iDengan 

idemikian iH0 iditerima. iSehingga ikesimpulannya iadalah itidak iterdapat 

ipengaruh imodel ipembelajaran iinkuiri iterhadap ihasil ibelajar isiswa ikelompok 

ieksperimen idi iSMP iNegeri i1 iPeunaron. 

b. Hasil ipostes iuji iindependen isimple it itest 

Untuk imenganalisis ihasil ipengolahan idata iadalah isebagai iberikut: 

1) H0 i: iTidak iada ipengaruh imodel ipembelajaran iinkuiri iterhadap ihasil 

ibelajar isiswa iSMP iNegeri i1 iPeunaron. iHal itersebut ikarena 

iperbedaan ihasil ibelajar imatematika imateri ibangun iruang isisi idatar 

isiswa iSMP iNegeri i1 iPeunaron iyang imenggunakan imodel 

ipembelajaran iinkuiri idengan ihasil ibelajar isiswa iSMP iNegeri i1 

iPeunaron iyang imenggunakan imodel ipembelajaran ikonvensional 

iadalah itidak isignifikan. i 

2) Ha i: iTerdapat ipengaruh imodel ipembelajaran iinkuiri iterhadap ihasil 

ibelajar isiswa iSMP iNegeri i1 iPeunaron. iHal itersebut ikarena 

iperbedaan ihasil ibelajar imatematika imateri ibangun iruang isisi idatar 

isiswa iSMP iNegeri i1 iPeunaron iyang imenggunakan imodel 

ipembelajaran iinkuiri idengan ihasil ibelajar isiswa iSMP iNegeri i1 

iPeunaron iyang imenggunakan imodel ipembelajaran ikonvensional 

iadalah isignifikan. 
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Kriteria ipenerimaan/penolakan ihipotesis iadalah isebagai iberikut:59 

1) Tolak iH0 ijika inilai iprobabilitas iyang idihitung i≤ iprobabilitas iyang 

iditetapkan isebesar i0,05 i(Sig. i≤ iα0,05). 

2) Terima iH0 ijika inilai iprobabilitas iyang idihitung i> iprobabilitas iyang 

iditetapkan isebesar i0,05 i(Sig. i> iα0,05). 

 

Tabel i4.12 

Hasil iPostes iUji iIndependent iSimple iT iTest iKelompok iEksperimen idan 

iKelompok iKontrol 
Independent Samples Test 

 Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-

tailed) 

Hasil Belajar 

Matematika 

Equal variances 

assumed 
.086 .771 -1.943 44 .048 

Equal variances 

not assumed 

  
-1.943 43.521 .048 

Sumber: iData iprimer idiolah ipada iSPSS i23, i2023 

Berdasarkan iTabel i4.12, ihasil ipostes iuji iIndependent iSimple iT iTest 

imenunjukkan inilai ikoefisien isignifikasi isebesar i0,048 iyang iartinya ilebih 

ikecil idari ialpha iyang iditentukan iyaitu i0,05 i(0,048 i< i0,05). iDengan 

idemikian iH0 iditolak idan iHa iditerima. iSehingga ikesimpulannya iadalah 

iTerdapat ipengaruh imodel ipembelajaran iinkuiri iterhadap ihasil ibelajar isiswa 

iSMP iNegeri i1 iPeunaron. iHal itersebut ikarena iperbedaan ihasil ibelajar 

imatematika imateri ibangun iruang isisi idatar isiswa iSMP iNegeri i1 iPeunaron 

iyang imenggunakan imodel ipembelajaran iinkuiri idengan ihasil ibelajar isiswa 

                                                             
59 Azuar Juliandi dan Irfan, Metodelogi Penelitian Kuantitatif Untuk Ilmu-Ilmu Bisnis,..h. 

211. 
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iSMP iNegeri i1 iPeunaron iyang imenggunakan imodel ipembelajaran 

ikonvensional iadalah isignifikan. 

 

D. Pembahasan 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah iterdapat iperbedaan 

ihasil ibelajar isiswa ipada imateri ibangunan iruangan ibersisi idatar iyang 

imenggunakan imodel ipembelajaran iinkuiri idengan ihasil ibelajar isiswa ipada 

imateri ibangunan iruangan ibersisi idatar iyang itidak imenggunakan imodel 

ipembelajaran iinkuiri. iBerdasarkan ihasil iperhitungan iuji ihipotesis idengan 

imenggunakan iuji it isederhana iindependen ipada itaraf isignifikansi iα i= i0,05 

idiperoleh inilai isignifikansi isebesar i0,048. iKarena inilai isignifikansinya 

ikurang idari i0,05 i(0,048 i< i0,05) imaka iH0 iditolak idan iHa iditerima. 

iArtinya imodel ipembelajaran iinkuiri iberpengaruh iterhadap ihasil ibelajar 

isiswa ipada imateri imembangun iruangan ibersisi idatar 

Hal iini idikarenakan iterdapat iperbedaan ihasil ibelajar isiswa ikelompok 

ieksperimen idan ikelompok ikontrol ikarena idipengaruhi ioleh imodel 

ipembelajaran iinkuiri, idimana ihasil ibelajar isiswa ikelompok ieksperimen 

iyang imenggunakan imodel ipembelajaran iinkuiri ilebih itinggi idibandingkan 

idengan ihasil ibelajar ikelompok ikontrol. isiswa iyang itidak imenggunakan 

imodel ipembelajaran iinkuiri. 

Penelitian iini idiawali idengan ipelaksanaan ipembelajaran ipada ikedua 

ikelas idengan imateri imembangun iruangan ibersisi idatar. iDalam ipelaksanaan 

ipembelajaran ipada ikelompok ieksperimen idengan imenggunakan imodel 

ipembelajaran iinkuiri, ilangkah-langkah ipelaksanaan ipembelajaran 
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iselengkapnya idapat idilihat ipada iRPP iyang iterlampir ipada ilampiran. iDi 

iakhir ipembelajaran, ikelompok imelakukan ites iuntuk imengetahui ihasil 

ibelajar isiswa. iSoal ites imerupakan ites itertulis iberupa iuraian isebanyak i4 

ibutir. iSetelah idiberikan ites idiperoleh inilai isiswa iyang ikemudian idianalisis. 

iBerdasarkan ianalisis idiperoleh inilai ites iberdistribusi inormal. iLangkah-

langkah ipenggunaan imodel ipembelajaran iinkuiri idapat imempengaruhi ihasil 

ibelajar isiswa. 

Salah isatu iupaya iyang idapat idilakukan idalam imeningkatkan 

ikemampuan ilogis, ikritis, ianalitis, icermat idan iteliti idalam imenyelesaikan 

imatematika isehingga isecara ilangsung idapat imeningkatkan ihasil ibelajar 

isiswa iadalah idengan imenerapkan imodel ipembelajaran iinkuiri. iDengan 

ipenerapan imodel ipembelajaran iinkuiri, isiswa idapat iberpikir ikreatif idan 

iterampil idalam imemperoleh idan imenganalisis iinformasi. iHal iini idisebabkan 

isiswa iberperan isebagai isubjek ibelajar isedangkan iguru ihanya iberperan 

isebagai ipemandu idan ifasilitator ipembelajaran. iSalah isatu ikelebihan 

ipembelajaran iberbasis imasalah iadalah ipeserta ididik ididorong iuntuk 

imengeksplorasi ipengetahuannya, ikemudian imengembangkan iketerampilan 

ibelajar imandiri iuntuk imengisi ikesenjangan itersebut. 

Penelitian iini ididukung ioleh ihasil ipenelitian idari iTari Mandalalega 

Orawati dkk60, Ahmad Arifuddin dkk61, Nym Lili Sawarswati dkk62 dan 

                                                             
60 Tari Mandalalega Orawati dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti”, 

Jompema STKIP Meranti, Vol. 1, No. 1, 2019. 
61 Ahmad Arifuddin dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah”, Al-Ibtida: Jurnal 

Pendidikan Guru MI, Vol. 5, No. 2, 2018. 
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Muhammad Asro dkk63 yang menunjukkan hasil bahwa model pembelajaran 

inkuri berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

 

                                                                                                                                                                       
62 Nym Lili Sawarswati dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III SD di Gugus I Kecamatan Buleleng”, Jurnal 

Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 1, No. 2, 2020. 
63 Muhammad Asro dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar”, Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Vol. 8, No. 19, 

2022. 
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BAB iV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ipembahasan idapat idiambil ibeberapa 

ikesimpulan ibahwa imodel ipembelajaran iinkuiri iberpengaruh iterhadap ihasil 

ibelajar isiswa iSMP iNegeri i1 iPeunaron. iHal iini iterlihat ipada iuji it 

isederhana iindependen ipada itaraf isignifikansi iα i= i0,05 idiperoleh inilai 

isignifikansi isebesar i0,048. iKarena inilai isignifikansinya ikurang idari i0,05 

i(0,048 i< i0,05) imaka iH0 iditolak idan iHa iditerima. 

 

B. Saran 

Berdasarkan ihasil ipenelitian, ipeneliti imemberikan isaran isebagai 

iberikut. 

1. Bagi sekolah yang bersangkutan, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan untuk lebih menambah perhatian akan pentingnya model 

pembelajaran, sehingga kedepannya pendidikan di sekolah yang 

bersangkutan akan memperoleh hasil yang lebih baik. 

2. Bagi guru matematika/bidang matematika, hasil penelitian ini dapat 

menambah pengetahuan tentang pembelajaran dalam melaksanakan proses 

pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk 

lebih menyempurnakan hasil penelitian selanjutnya dan sebagai tambahan 

literatur yang dapat dijadikan sumber karya ilmiah selanjutnya. 


